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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kompetensi kewirausahaan terhadap 

kinerja usaha pada UMKM kuliner di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh kompetensi kewirausahaan pada 

UMKM di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku 

UMKM di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang sebanyak 60 dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh yaitu penetuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan 

sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, Kusioner, 

Dokumentasi dan Tinjauan Pustaka. Teknik analisis data yang digunakan uji validitas, reabilitas, 

hipotesis, dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS statistic 29.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari uji-t (parsial) menunjukan bahwa hasil pada variabel kompetensi 

kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha, thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2.976 lebih 

besar > 2.001 hal ini menunjukkan kompetensi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha. 

Kata Kunci : Kompetensi Kewirausahaan, Kinerja Usaha. 

 

Abstract − This study aims to see the effect of entrepreneurial competence on business performance 

in culinary MSMEs in Watang Pulu District, Sidenreng Rappang Regency. This study aims to see 

how much influence entrepreneurial competence has on MSMEs in Watang Pulu District, Sidenreng 

Rappang Regency. This research is quantitative research with a descriptive approach. The 

population in this study were 60 MSME actors in Watang Pulu District, Sidenreng Rappang Regency 

using saturated sampling technique, namely determining the sample if all members of the population 

are sampled. The data collection techniques used in this research are observation, questionnaire, 

documentation and literature review. Data analysis techniques used validity, reliability, hypothesis 

testing, using the help of IBM SPSS statistical application 29. The results of this study indicate that 

the t-test (partial) shows that the results on the entrepreneurial competency variable affect business 

performance, t-count is greater than t-table, namely 2.976 greater> 2.001 this indicates 

entrepreneurial competence has a significant effect on business performance. 

Keywords: Entrepreneurial Competence, Business Performance. 
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PENDAHULUAN 

Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki bangsa Indonesia yang begitu besar 

merupakan anugerah yang harus disyukuri serta dinikmati oleh seluruh masyarakat demi 

tercapainya kesejahteraan. Dalam perekonomian nasional, mikro ekonomi (UMKM, 

Ekonomi kreatif, Koperasi) memiliki andil yang cukup besar bagi pertumbuhan dan 

perekonomian Indonesia. Oleh karena itu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

mendapat prioritas pemerintah untuk dikembangkan agar memiliki kemampuan daya saing 

dengan usaha lain yang sejenis (Hadiyati, 2011 ; Ananda & Susilowati, 2017 dalam Lucky, 

2020), Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat besar 

dalam memajukan perekonomian masyarakat. Selain sebagai salah satu alternatif lapangan 

kerja baru, UMKM juga berperan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi dan peluang 

lapangan kerja bagi masyarakat (Rojali, 2019). 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah, “pengertian Usaha Mikro adalah usaha produktif milikorang perorangan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan yang  dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha 

Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini sedangkan Usaha Menengah adalah 

usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perseorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau 

usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam Undang- Undang”. 

Manusia memiliki kebutuhan yang beraneka ragam, namun ada kebutuhan primer yang 

harus dipenuhi, seperti: makanan, pakaian dan perumahan. Kebutuhan  ini merupakan syarat 

utama untuk mencari kemakmuran. Usaha kuliner adalah daya upaya manusia yang 

berhubungan dengan penyediaan kesukaan orang lain dalam bidang makanan. Usaha kuliner 

merupakan merupakan usaha sepanjang masa, karena setiap orang butuh makan dan minum 

dalam hidupnya, sehingga bisa dipastikan usaha makanan selalu dibutuhkan oleh setiap 

orang. Usaha kuliner tetap dapat tumbuh dan berkembang meskipun terjadi krisis global 

(Cahyaningrum, 2013). 

Usaha kuliner adalah usaha yang dilakukan seseorang yang bergerak di bidang 

makanan dan minuman. Usaha kuliner adalah jenis usaha yang menguntungkan dan akan 

laris sepanjang masa, karena makanan dan minuman adalah kebutuhan pokok manusia. 

Usaha kuliner ini adalah peluang bisnis yang cukup menjanjikan dan hemat biaya meskipun 

terciptanya modal kecil tetapi memiliki ide dan strategik yang baik. Banyak orang 

mengalami kesulitan membuat bisnis karna keterbatasan modal (Oktazulfiani, 2022). 

Usaha kuliner merupakan salah satu bisnis yang paling menjanjikan dan semakin 

banyak menyebar di berbagai daerah termasuk di Kabupaten Sidenreng Rappang karena 

makanan akan selalu dibutuhkan sampai kapanpun. Selain itu, sasaran pasar bisnis makanan 

sangat luas namun di sisi lain dari konsekuwensi dari perkembangan tersebut akan 

meningkatnya persaingan usaha yang ketat. Di masa kini, usaha kuliner adalah bidang usaha 

kategori Usaha Mikro, Kecil dan Manengah (UMKM) yang berdasar pada ekonomi 

kerakyatan yang memiliki peranan yang sangat menunjang dan membantu dalam 

pembangunan ekonomi. 

Berdasarkan hasil observasi Kecamatan Watang Pulu merupakan salah satu Kecamatan 

yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang dengan jumlah kepadatan penduduk pada tahun 
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2022 adalah 37,876 jiwa yang terdiri dari 18,829 jiwa laki-laki dan 19,047 jiwa perempuan. 

Salah satu sektor pemacu pendapatan masyarakat adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM). Berdasarkan data di Badan Pusat Statistik pada tahun 2022 total pelaku usaha 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terkhusus bidang kuliner di Kecamatan 

Watang Pulu adalah 60.  

Diantaranya dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Sarana Perdagangan dan Jenis Perdagangan di Kecamatan Watang Pulu, 2022 

Sumber: Badan Pusat Statistika (BPS, 2023) 

Berdasarkan hasil observasi calon peneliti, beberapa masakah yang ditemukan calon 

peneliti antara lain: 

1. Beberapa UMKM khususnya bidang kuliner kurang mengalami peningkatan usaha. 

2. Tidak jarang usaha yang dijalakan pelaku UMKM tidak bertahan lama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi kewirausahaan 

terhadap kinerja usaha pada UMKM di Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidenreng 

Rappang. Berdasarkan uraian tersebut, maka calon peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha 

Pada UMKM di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian memiliki dua variabel, variabel pertama disebut varibel bebas yakni 

Kompetensi Kewirausahaan dan variabel kedua disebut variabel terikat yakni Kinerja Usaha. 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif, yang ditujukan untuk 

menjelaskan pengaruh program pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausahan. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitaif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan menurut 

(Sugiyono, 2010 ) dari (Irawan, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas adalah suatu ketepatan alat ukur tentang isi atau arti sebenarnya yang 

diukur. Dengan kata lain uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 5%/. Adapun kriteria penilaian uji 

validitas adalah:  

1) Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat dikatakan item 

kuesioner tersebut valid. 

2) Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat dikatakan item 

kuesioner tersebut tidak valid. 

a. Uji Validitas Kompetensi Kewirausahaan 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kompetensi Kewirausahaan 

Pernyataan  r-hitung  r-tabel  Keterangan 

X1 0,297 0,254 Valid 

X2 0,441 0,254 Valid 

X3 0,272 0,254 Valid 

X4 0,537 0,254 Valid 

X5 0,495 0,254 Valid 

Prasarana UMKM Jumlah 

Kedai Makanan/Minuman (Kuliner)  60 
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X6 0,592 0,254 Valid 

X7 0,505 0,254 Valid 

X8 0,352 0,254 Valid 

X9 0,352 0,254 Valid 

X10 0,343 0,254 Valid 

X11 0,396 0,254 Valid 

Sumber: pengolahan Data SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 1. diatas menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel X 

(Kompetensi Kewirausahaan) bahwa seluruh item pertanyaan memiliki corrected item-total 

correlation (r-hitung) > r tabel yaitu pada signifikansi 5% (α=0.05) dan n = 60 sehingga 

angka yang menjadi acuan adalah 60. Oleh karena itu, diperoleh r tabel = 0.254. Hal ini 

berarti seluruh item dalam penelitian ini dinyatakan valid dan menjadi dasar bagi 

penggunaan pernyataan dalam penelitian sebanyak 11 butir untuk mewakili variabel 

kompetensi kewirausahaan. 

b. Uji Validitas Kinerja Usaha 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kinerja Usaha 

Pernyataan  r-hitung  r-tabel  Keterangan 

Y1 0,729 0,254 Valid 

Y2 0,383 0,254 Valid 

Y3 0,768 0,254 Valid 

Y4 0,470 0,254 Valid 

Sumber: pengolahan Data SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 2. diatas menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel Y (Kinerja 

Usaha) bahwa seluruh item pertanyaan memiliki corrected item-total correlation (r-hitung) > 

r tabel yaitu pada signifikansi 5% (α=0.05) dan n = 60 sehingga angka yang menjadi acuan 

adalah 60. Oleh karena itu, diperoleh r tabel = 0.254. Hal ini berarti seluruh item dalam 

penelitian ini dinyatakan valid dan menjadi dasar bagi penggunaan pernyataan dalam 

penelitian sebanyak 4 butir untuk mewakili variabel kinerja usaha. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat kekonsistenan responden terhadap 

item pernyataan angket berdasarkan pemahaman responden terhadap pernyataan-pernyataan 

dalam kuesioner yang diajukan. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode alpha cronbach. 

Seluruh pernyataan yang disajikan dalam reliable apabila nilai cronbach’s Alpha > 60. 
Tabel 3. Hasil Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Syarat Keterangan 

Kompetensi 

Kewirausahaan 

0,695 0,60 Reliabel 

Kinerja Usaha 0,721 0,60 Reliabel 

Sumber: pengolahan Data SPSS, 2024 

Berdasarkan pada tabel 3. menunjukkan Cronbach’s Alpha atau variabel Kompetensi 

Kewirausahaan sebesar 0.695 dan variabel kinerja usaha sebesar 0.721 dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuisioner ini reliabel karena mempunyai nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.60. Pada pengujian reabilitas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel penelitian ini memiliki koefisien Cronbach’s Alpha > 0.60 sehingga seluruh 

variabel penelitian adalah handal. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Tabel pengujian normalitas 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: pengolahan Data SPSS, 2024 

Berdasarkan gambar diatas dapat kita lihat bahwa titik-titik yang terdapat pada gambar 

menunjukkan titik menyebar disekitar garis diagonal dan beberapa penyebarannya menjauh 

dari garis diagonal sehingga mendapat kesimpulannya yaitu data tersebut tidak berdistribusi 

secara normal.  

Berdasarkan hal tersebut dilakukan uji Kolmogrov-Smirnov dengan hasil sebagai 

berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Kolomogrov-Smirnov 

 
Sumber: pengolahan Data SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan, diperoleh Asymp (Sig 0.000) sangat kecil 

dari ketetapan uji Kolomogrov-Smirnov adalah <0.05. Maka dikatakan berdistribusi secara 

tidak normal karena nilai Asymp.Sig 0.000 lebih kecil dari 0.05. 

b. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Deteksi ada 

tidaknya heteroskedasitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Hasil uji heterokedasitas 

berdasarkan scatterplot dapat ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedasitas 

 
Sumber: pengolahan Data SPSS, 2024 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.520 itu berarti lebih 

besar dari 0.5. Apabila probabilitas signifikan diatas 5% atau 0.5 maka nilai signifikansi 

tersebut menunjukkan tidak terjadi Heterokedasitas. Sehingga model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi kinerja usaha berdasarkan variabel yang mempengaruhi kompetensi 

kewirausahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi 

Heterokedasitas. 

4. Uji Hipotesis 

a. Persamaan Regrasi Linier Sederhana 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bentuk model persamaan regresi sebagai berikut:  
Tabel 6. Hasil Uji Regrasi Linier Sederhana 

 
Sumber: pengolahan Data SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan data yang didapat dari nilai constant (a) 22,861 

Nilai literasi keuangan (b/koefisien regresi) -127 Hasil tersebut dimasukkan ke dalam rumus 

persamaan regresinya sebagai berikut: 

y = a + b.X 

y = 22,861-127X 

Total rumus persamaan, bahwa diartikan constanta sebesar 22,861 yang artinya adalah 

nilai konsistensi variabel kinerja usaha (22,861) koefisien regresi X (-127) dengan 

penambahan 1% nilai maka kinerja usaha akan meningkat sejumlah -127. Koefisien regresi 

terbilang bernilai positif. Sehingga arahan pengaruh kompetensi kewirausahaan (variabel X) 

pada kinerja usaha (variabel Y) adalah berpengaruh dan nilai yang terdapat pada table data 

0,000 > 0,05 sehingga bisa menyimpulkan bahwa variabel X (kompetensi kewirausahaan) 

tidak mempengaruhi variabel Y (kinerja usaha). 

b. Uji-t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mempengaruhi apakah variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Adapun kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah:  

a. Bila thitung lebih besar dari ttabel, maka Ho ditolak Ha diterima.  

b. Bila thitung lebih kecil dari ttabel, maka Ho diterima Ha ditolak. 
Tabel 7. Uji-t 

 
Sumber: pengolahan Data SPSS, 2024 

Ho: jika thitung lebih kecil dari ttabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel 

kompetensi kewirausahaan terhadap variabel kinerja usaha secara parsial  

Ha: jika thitung lebih besar dari ttabel maka terdapat pengaruh antara variabel 

kompetensi kewirausahaan terhadap variabel kinerja usaha secara parsial.  

Berdasarkan tabel 7. diatas dapat diketahui bahwa: 

T tabel : 

Nilai a/2 = 0,05/2 = 0,005 derajat kebebasan (df) = n-k = 60-1-1 = 58, nilai 0,025; 58. 

Kemudian kita lihat pada distribusi nilai ttabel sebesar 2.00172. karena nilai thitung sebesar 



 
 

29 

 

 

 

2.976 lebih besar > 2.001, berarti bahwa terdapat pengaruh kompetensi kewirausahaan 

terhadap kinerja usaha. 

Sesuai dengan tabel diatas yaitu uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi 

kompetensi kewirausahaan (X) terhadap kinerja usaha (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t 

hitung 2.976 > 2.001. Sehingga, Ha diterima Ho ditolak. Dapat dilihat bahwa kompetensi 

kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerapkan variabel independen. Dipakai menghitung kontribusi variabel terikat variabel 

bebas. berikut hasil yang diperoleh dari pengolahan SPSS: 
Tabel 8. Koefisien determinasi 

 
Sumber: pengolahan Data SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel diatas penelitian ini memiliki nilai adusted R Squre sebesar 0,132 

atau 13,2% nilai hubungan (R) adalah 0,364. Hal ini menunjukan bahwa variabel kinerja 

usaha dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi kewirausahaan adalah sebesar 13,2 persen.  

Pembahasan  

Berdasarkan penyebaran kuesioner pada penelitian ini diperoleh responden sebanyak 

60 orang dengan objek penelitian pelaku UMKM di Kecamatan Watang Pulu didominasi 

yang perempuan yaitu 93,3%.  

Berdasarkan hasil pengujian data dan analisis linear sederhana, kompetensi 

kewirausahaan berpengaruh positif ke kinerja usaha. Untuk melihat apakah terdapat 

pengaruh kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja usaha yang perlu dilakukan adalah 

melakukan analisi hipotesis sebagai berikut:  

Ho = tidak terdapat pengaruh antara kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha  

Ha = terdapat pengaruh antara literasi keuangan terhadap kinerja bisnis  

Yang kedua dengan cara membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

jika thitung >ttabel, maka Ho ditolak Ha diterima  

jika thitung<ttabel, maka Ho diterima Ha ditolak 

Dari hasil uji yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa literasi keuangan 

memiliki hubungan yang positif namun tidak signifikan. Hal ini bisa disebabkan oleh pelaku 

usaha yang kurang memiliki literasi keuangan yang lebih baik. Artinya meningkatkan 

pemahaman literasi keuangan maka pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola kinerja 

bisnis. Hal ini dibantu dan diperkuat oleh sig kurang dari nilai Alpha yaitu (0,000) < (0,05). 

Selain itu dapat dilihat dari hasil operasi thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2.976 > 2.001 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa 

kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis 

UMKM. 

 

KESIMPULAN 

1. Kompetensi kewirausahaan (X) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja usaha (Y) UMKM Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidenreng Rappang, 

karena wirausaha memiliki keterampilan dan pengetahuan yang baik dalam hal 
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manajerial, pemasaran, keuangan serta, kemampuan inovasi cenderung lebih sukses 

dalam menjalani usaha.  

2. Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kompetensi 

kewirausahaan terhadap kinerja usaha pada umkm kuliner di kecamatan watang pulu 

kabupaten sidenreng rappang. Secara hasil uji-t (parsial) menunjukan bahwa hasil pada 

variabel kompetensi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha, thitung lebih 

besar dari ttabel yaitu 2.976 lebih besar > 2.001.  

Saran 

a. Diharapkan kepada para pelaku UMKM lebih mengembangkan lagi kompetensi 

kewirausahaan dalam kinerja usaha yang dimilikinya agar dapat meningkatkan usaha. 

b. Pada dasarnya manusia adalah jiwa yang selalu berinovasi untuk itu pembinaan pelaku 

yang dapat dikembangkan berupa pelatihan dan pendampingan khusus bagi usahanya. 

c. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel dalam penelitian ini agar hasil 

penelitian lebih berkembang dari penelitian sebelumnya. Dan menguji dengan sampel 

yang lebih banyak di UMKM kuliner lainnya. 
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